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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan penggunaan, 

persepsi manfaat, kepercayaan, efektivitas, dan risiko terhadap minat menggunakan QRIS 

pada UMKM di kota Pangkalpinang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 100 responden. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah  dilaksanakan, ditemukan hasil penelitian sebagai 

berikut  : kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan kepercayaan berpengaruh positif 

dan signifikapn terhadap minat menggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang 

karena ketiga variabel ini mendasari niat utama para pelaku pengusaha ingin 

menggunakan QRIS dengan nyaman dan mudah serta mendapatkan keuntungan dalam 

menggunakan sistem pembayaran tersebut. Efektivitas dan Risiko tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat menggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang 

karena para pelaku usaha masih merasa ada beberapa hal yang kurang efektif dalam 

menggunakan sistem pembayaran QRIS dan pelaku usaha sendiri menggunakan QRIS 

kurang memperhatikan atau tidak menghiraukan risiko dalam penggunaan QRIS. 

 

Kata kunci : Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, Kepercayaan, Efektivitas, 

Risiko, Minat Menggunakan. 

 

I. PENDAHULUAN 

Telknologi informasi saat ini belrkelmbang pelsat di belrbagai bellahan dunia. 

Belrdasarkan surveli nasional pelnggunaan intelrnelt 2022 yang dilakukan olelh Asosiasi 

Pelnyellelnggara Jasa Intelrnelt Indonelsia (APJII) bahwasanya telrjadi pelningkatan pelngguna 

intelrnelt dari Tahun 2021 hingga 2022. Hasil surveli Asosiasi Pelnyellelnggara Jasa Intelrnelt 

Indonelsia (APJII), ada 210,03 juta pelngguna intelrnelt di dalam nelgelri pada pelriodel 2021-

2022. Delngan banyaknya pelngguna intelrnelt telrselbut pelrlu stratelgi dan langkah-langkah 
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yang sistelmatis, agar minat peldagang keltika mellakukan transaksi yang elfelktif dan elfisieln 

delngan melngimbangi jumlah pelngguna intelrnelt telrselbut agar para peldagang mampu 

belradaptasi delngan pelrkelmbangan telknologi (Asosiasi Pelnyellelnggara Jasa Intelrnelt 

Indonelsia, 2022). 

Di Indonelsia selndiri UMKM (Usaha Mikro. Kelcil dan Melnelngah) melmiliki pelran 

yang pelnting pada pelrelkonomian Indonelsia. UMKM selndiri mampu melmbelrikan 

kontribusi yang belsar pada Pelndapatan Domelstic Bruto (PDB), pelnyelrapan telnaga kelrja, 

pelndistribusian pelndapatan masyarakat, pelngelntasan kelmiskinan, selrta pelngurangan 

pelngangguran selrta melmbelrikan pellayanan elkonomi selcara luas kelpada masyarakat 

(Safitri, 2022). 

Pelnggunaan QRIS ditahun 2020, sellaku inovasi baru sistelm pelmbayaran melnjadi 

rellelvan pada masa pandelmi COVID-19. Yang mana pada triwulan pelrtama melrupakan 

momeln dimana telrjadi pelnurunan yang signifikan dikarelnakan adanya Kelbijakan 

Pelmbatasan Sosial Skala Belsar (PSBB) selhingga prosels transaksi jual belli di UMKM 

melngalami pelnurunan selhingga belrpelngaruh telrhadap UMKM selhingga elkonomi digital 

dapat dijadikan selbagai langkah untuk melningkatkan UMKM. Pada sambutan Prelsideln 

Joko Widodo pada ajang Googlel for Indonelsia 2020, selcara virtual melnyatakan bahwa 

elkonomi digital mampu dan belrpotelnsi dikelmbangkan di bidang UMKM. Dari 64 juta 

UMKM, hanya 13 pelrseln saja yang telrintelgrasi elkonomi digital, apabila selluruh UMKM 

tellah telrintelgrasi elkonomi digital maka pelrtumbuhan elkonomi digital akan selmakin belsar 

dan belrkelmbang (Ramli, dkk (2021).  

Pelnggunaan QRIS di Provinsi Kelpulauan Bangka Bellitung telrus belrkelmbang, 

namun sinyal di arela blanksport masih bellum optimal hal ini melnjadi kelndala bagi 

pelngguna aplikasi telrselbut. Olelh selbab itu upaya telrus dilakukan untuk optimalisasi 

pelnggunaan QRIS mellalui program Bank Indonelsia untuk QRIS di Bangka Bellitung 

telrutama di Kota Pangkalpinang ialah delngan mellaksanakan pasar SIAP QRIS. Pasar 

SIAP QRIS (Selhat, Inovatif, Aman Pakai QRIS) guna melndorong pelrkelmbangan 

elkonomi keluangan digital di kota Pangkalpinang. Pasar Trelm melrupakan pasar yang 

melnjadi piloting pasar SIAP QRIS di Pangkalpinang dan sudah telrdapat 25 Pelrseln 

peldagang di Pasar Trelm yang sudah melmiliki QRIS (Agustika dan Nurhayati, 2023). 

Minimnya pelnelrapan QRIS di peldagang dikarelnakan adanya kelkurangan selpelrti 

uang yang masuk kel relkelning masih melngalami dellay atau keltelrlambatan hal ini melnurut 

peldagang susah untuk melmutarkan kelmbali modal keluangannya. Selbagai contoh untuk 

belbelrapa melrchant QRIS dananya di tahan telrlelbih dahulu keltika mellakukan transaksi 

pada hari libur kelrja dan akan masuk keltika hari kelrja belbelrapa keltelrbatasan telrhadap 

smartphonel dalam prosels pelmbayaran mellalui QRIS (Ellvia dan Agustian, 2022). 

Pelnyelsuaian Kelbijakan yang dilakukan Bank Indonelsia dalam rapat delwan 

gubelrnur Bank Indonelsia pada 21-22 Juni 2023 melneltapkan Melrchant Discount Ratel  

(MDR) telrhadap usaha mikro yang selbellumnya selbelsar 0% melnjadi 0,3% yang belrtujuan 

untuk aksellelrasi digitalisasi pelmbayaran. Hal ini melnyelbabkan adanya pelngurangan 

minat bagi UMKM dalam melnggunakan QRIS selbagai alat transaksi pelmbayaran karelna 

adanya pelngurangan keluntungan yang dipelrolelh pellaku usaha keltika melnggunakan QRIS 

(Bank Indonelsia, 2023). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Melnurut Davis (1989) TAM melnggambarkan bahwa ada dua faktor yang dominan 

yang melmpelngaruhi pelnelrimaan (accelptancel) telknologi informasi yaitu yang pelrtama, 

pelrselpsi pelngguna telntang manfaat yang dirasakan pelngguna saat melnggunakan 

telknologi telrselbut, dan keldua, pelrselpsi pelngguna telntang kelmudahan pelnggunaan 

telknologi informasi. TAM adalah suatu modell pelnelrimaan selbuah sistelm telknologi yang 

akan digunakan olelh selorang pelmakai. TAM selndiri belrasumsi bahwa pelnelrimaan selbuah 

telknologi olelh selselorang ditelntukan belrlandaskan kelpada kelpelrcayaan (bellielf), sikap 

(attitudel), kelinginan (intelntion), dan pelrilaku pelngguna (uselr belhavior rellationship) 

(Fadlan dan Delwantara, 2018).  

 

Gambar 2.1 : Model TAM (Technology acceptance model) 

Dari modell telrselbut dapat dikeltahui bahwa pelrselpsi kelmudahan pelnggunaan 

(pelrceliveld elasel of usel) akan melmpelngaruhi pelrselpsi kelmanfaatan (pelrceliveld uselfulnelss) 

hal ini dikarelnakan selmakin mudah suatu telknologi digunakan maka akan melmbelrikan 

manfaat bagi orang yang melnggunakannya, selmelntara pelrselpsi kelmanfaatan dan pelrselpsi 

kelmudahan akan melmpelngaruhi sikap selselorang dalam pelnggunaan telknologi baru. 

Namun pada TAM velrsi telrakhir, variabell sikap telrhadap pelnggunaan telknologi (attitudel 

toward using) dihilangkan karelna adanya pelngaruh kuat dari pelrselpsi kelmanfaatan 

telrhadap minat pelnggunaan, seldangkan pelngaruh pelrselpsi kelbelrmanfaatan telrhadap 

variabell sikap pelnggunaan telknologi telrgolong lelmah. Hal ini dikarelnakan keltika selbuah 

telknologi melmbelrikan manfaat, masyarakat akan teltap belrminat untuk melnggunakannya 

walaupun melrelka tidak melmiliki sikap yang positif telrhadap telknologi baru telrselbut 

(Joan, 2019). 

Kemudahan Penggunaan 

Kelmudahan pelnggunaan melnurut  Sati dan Ramaditya, (2019)  tingkatan yang 

mana selselorang atau individu melnganggap bahwa pelnggunaan selbuah telknologi 

melrupakan hal yang mudah dan tidak pelrlu usaha yang kelras keltika ingin melnggunakan 

telknologi telrselbut. Melnurut Jogiyanto (2015) Kelmudahan pelnggunaan di delfinisikan 

selbagai seljauh mana selorang pelngguna melyakini dan pelrcaya bahwa melnggunakan suatu 

telknologi akan belbas dari usaha. 
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Persepsi Manfaat 

Pelrselpsi manfaat melnurut Jogiyanto (2015) melrupakan acuan seljauh mana proporsi 

orang yang pelrcaya bahwa jika selorang karyawan melnggunakan telknologi dalam 

pelkelrjaannya akan melningkatkan pelkelrjaannya. Melnurut Cahyo (2014) pada pelnellitian 

Fadhli dan Fachruddin, (2016)  pelrselpsi manfaat adalah acuan yang mana selselorang 

melakini dan melmpelrcayai akan pelnggunaan suatu sistelm akan mampu melningkatkan 

kinelrja, melnambah tingkat produktivitas dan elfelktivitas. 

Kepercayaan 

Melnurut Aditya Widjana dan Rachmat (2011) kelpelrcayaan diartikan selbagai 

indikator atau keladaan psikologis yang melngarah pada kelpelrcayaan dalam mellakukan 

transaksi mellalui intelrnelt, melnjaga kelpelntingan pribadi, melnjaga komitmeln, dan 

melmbelrikan manfaat bagi pelnggunanya.  Kelpelrcayaan melnurut Ganelsan (1994) 

melndelfinisikan bahwa kelpelrcayaan selbagai kreldibilitas. Maksudnya ialah kreldibilitas 

selbagai acuan seljauh mana pelmbelli pelrcaya bahwa pelmasok melmiliki kelahlian untuk 

mellakukan aktivitas selcara elfelktif dan handal.  

Efektivitas 

Elfelktivitas melnurut KBBI (Kamus Belsar Bahasa Indonelsia) belrasal dari kata 

elfelktif yang dapat diartikan melmbawa hasil atau belrhasil dalam suatu usaha atau tindakan. 

Elfelktivitas dapat didelfinisikan selbagai daya guna, kelaktifan, selrta adanya kelselsuaian 

dalam suatu kelgiatan antara selselorang yang mellaksanakan tugas delngan tujuan yang 

ingin dicapai. Melnurut Davis (1989) pelrselpsi kelgunaan (elfelktivitas) adalah suatu 

kelpelrcayaan selselorang bahwa delngan melnggunakan telknologi akan melningkatkan 

prelstasi kelrja melrelka. Elfelktivitas yang dimaksud yaitu hasil yang dipelrolelh dari 

pelnggunaan suatu telknologi selsuai delngan tujuan pelnggunaannya. 

Risiko 

Pelrselpsi risiko diceltuskan olelh Bauelr (1960) yang dikutip dari Liliani, (2020) 

belrdasarkan sifat dan kuantitas risiko yang dirasakan konsumeln telrkait kelputusan 

telrhadap pelmbellian telrtelntu, konsumeln telrdorong untuk mellakukan pelmbellian agar 

melnggapai suatu tujuan telrtelntu. Risiko melnurut Dowling (1986) pada pelnellitian Farizi 

dan Syaelfullah, MM., (2013), pelrselpsi telrhadap risiko (pelrceliveld risk) adalah pelrselpsi 

nelgatif konsumeln atas seljumlah aktivitas yang didasarkan pada hasil yang nelgatif dan 

melmungkinkan bahwa hasil telrselbut melnjadi nyata. 

Minat 

Melnurut Slamelto (2010) melndelfinisikan minat melrupakan kelcelndelrungan untuk 

teltap melmpelrhatikan dan melngelnang belbelrapa kelgiatan. Minat melrupakan faktor 

pelndorong bagi selselorang untuk mellakukan selsuatu. Minat  melrupakan suatu hal yang 

melmpelrlihatkan adanya kelcelndelrungan dalam jiwa selselorang telrhadap suatu objelk 

delngan diselrtai pelrasaan selnang, suka, gelmbira tanpa adanya keltelrpaksaan dalam 

keltelrtarikan pada objelk telrselbut. Melnurut Jogiyanto (2008) melrupakan suatu kelinginan 

atau minat selselorang dalam mellakukan suatu pelrilaku telrtelntu. Minat belrhubungan 

delngan pelrilaku pelrilaku dan tindakan selselorang, akan telrapi minat dapat belrubah seliring 

belrjalannya waktu, selmakin lelbar intelrval waktu, selmakin melmungkinkannya telrjadi 

pelrubahan minat selselorang telrhadap selsuatu. 
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Gambar 2.2 : Rerangka Pemikiran 

Pengembangan Hipotesis 

Melnurut Sugiyono (2018) hipotelsis melrupakan tanggapan selmelntara telrhadap 

rumusan masalah pelnellitian, seldangkan rumusan masalah dituangkan dalam belntuk 

pelrnyataan. Hal ini dikatakan belrsifat selmelntara karelna jawaban yang dibelrikan hanya 

belrdasarkan asumsi saja, bukan belrdasarkan fakta yang dipelrolelh dari pelngumpulan data. 

 

Ha1 : Kelmudahan Pelnggunaan Belrpelngaruh positif telrhadap minat 

melnggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang. 

Ha2 :   Pelrselpsi Manfaat Belrpelngaruh positif telrhadap minat melnggunakan QRIS 

pada UMKM di kota Pangkalpinang. 

Ha3 :   Kelpelrcayaan Belrpelngaruh positif telrhadap minat melnggunakan QRIS 

pada UMKM di kota Pangkalpinang. 

Ha4 :   Elfelktivitas Belrpelngaruh positif telrhadap minat melnggunakan QRIS pada 

UMKM di kota Pangkalpinang. 

Ha5 :   Risiko Belrpelngaruh nelgatif telrhadap minat melnggunakan QRIS pada 

UMKM di kota Pangkalpinang 

  

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Di dalam pelnellitian ini pelndelkatan pelnellitian yang digunakan adalah pelndelkatan 

pelnellitian kuantitatif. Sugiyono (2018) melndelfinisikan pelnellitian kuantitatif ialah meltode l 

pelnellitian yang dilandaskan pada filsafat positivismel, digunakan untuk melnelliti pada 

populasi atau sampell telrtelntu, telknik pelngambilan sampell biasanya acak atau random, 

pelnellitian ini melnggunakan instrumeln pelnellitian, analisa data belrsifat kuantitatif/statistik 

delngan tujuan untuk melnguji hipotelsis yang tellah diteltapkan. Pelnellitian ini hanya 

belrfokus kelpada pellaku UMKM kota Pangkalpinang yang melngacu telrhadap judul 

pelnellitian ini. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi  melnurut Sugiyono (2018) yaitu wilayah pelrluasan yang melliputi objelk atau 

subjelk, dimana subjelk atau objelk telrselbut melmiliki kuantitas dan karaktelristik telrtelntu 

yang tellah dikelhelndaki olelh pelnelliti yang sellanjutnya akan dipellajari dan diambil 

kelsimpulannya. (Sugiyono, 2018). Populasi dalam pelnellitian ini yaitu UMKM yang 

belrada diwilayah Kota Pangkalpinang. 
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Sampell melnurut Sugiyono (2018) adalah anggota dari populasi dan melrupakan 

anggota dari karaktelristik populasi. Apabila jumlah populasi banyak dan pelnelliti 

melmiliki keltelrbatasan dalam pelndanaan, waktu selrta telnaga, selhingga tidak 

melmungkinkan pelnelliti untuk melmpellajari kelselluruhan dalam populasi, selhingga 

pelnelliti bisa melngambil sampell dari bagian populasi telrselbut. Kelsimpulan dari hasil yang 

dipellajari dalam sampell telrselbut, dapat belrfungsi selbagai populasi. Pelngambilan sampell 

wajib relprelselntatif atau dapat melwakili dari bagian populasi. 

Dikarelnakan data populasi UMKM yang melnggunakan Quick Relsponsel Indonelsian 

Standard (QRIS) tidak dikeltahui delngan pasti dan jellas karelna data yang telrus belrtambah 

seliring waktu, selhingga pelnelliti melnggunakan rumus Slovin dalam pelngambilan sampell. 

n= 
N

1+Ne l

2
 

Keltelrangan : 

n  : Jumlah Sampell 

N : Jumlah Populasi 

el  : Batas tolelransi kelsalahan 10% (elror telloransi) 

Pelrhitungan sampell dalam pelnellitian ini melnggunakan jumlah UMKM yang belrada 

di kota Pangkalpinang pada tahun 2022 selbanyak 24.521 selhingga hasilnya : 

n =  
N

1+Ne l

2
 

n= 
24.521

1+24.521((0,1)
2
)
 

n = 99,59384 = 100 sampell 

Jumlah sampell yang akan digunakan dalam pelnellitian ini belrjumlah 100 UMKM. 

Kritelria sampell dalam pelnellitian ini ialah 

1. UMKM yang sudah melnggunakan QRIS (Quick Relsponsel Codel Indonelsian 

Standard). 

2. UMKM yang telrgolong usaha mikro. 

3. UMKM yang belrgelrak di bidang kulinelr dan bidang ritell. 

Telknik sampling yaitu telknik yang digunakan untuk melngambil sampell agar 

telrjamin relprelselntasinya telrhadap populasi. Macam-macam telknik sampling tellah 

disiapkan, agar proseldur pelngambilan sampell belnar dan relprelselntatif. Pelngambilan 

sampell dalam pelnellitian ini melnggunakan probability sampling delngan telknik simplel 

random sampling, yang mana pelngambilan sampell anggota populasi dilakukan selcara 

acak selhingga seltiap anggota populasi melmpunyai kelselmpatan yang sama untuk 

dijadikan sampell (Nasution, 2011). 

IV. HASIL DAN DISKUSI 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Pelngujian modell pelngukuran atau outelr modell akan dilakukan untuk mellakukan  

uji validitas dan relliabilitas. Pada pelnellitian ini, uji validitas dilakukan untuk melngeltahui 

apakah konstruk sudah melmelnuhi syarat untuk dilanjutkan selbagai pelnellitian atau tidak. 

Pada modell pelngukuran ini, ada tiga modell pelngukuran (outelr modell) yaitu uji 

Convelrgelnt Validity, Discriminant Validity, dan Composit Relliability selbagai belrikut 
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Convergent Validity 

Langkah awal yang dilakukan ialah melngukur fungsi untuk melngeltahui seljauh 

mana ukuran belrkolelrasi selcara positif delngan ukuran altelrnatif pada suatu konstruk yang 

sama. Pada SmartPLS batas loading factor selbelsar 0,7 dilakukan analisis telrhadap data 

yang tellah diolah dapat dilihat selbagai belrikut: 

Tabel IV.1 Outer Loading 

 X1 X2 X3 X4 X5 Y 

X1.1 0.804      

X1.2 0.760      

X1.3 0.755      

X1.4 0.898      

X1.5 0.878      

X2.1  0.950     

X2.2  0.945     

X2.3  0.951     

X2.4  0.727     

X2.5  0.913     

X3.1   0.895    

X3.2   0.906    

X3.3   0.901    

X3.4   0.736    

X3.5   0.733    

X4.1    0.880   

X4.2    0.766   

X4.3    0.855   

X4.4    0.879   

X4.5    0.764   

X5.1     0.908  

X5.2     0.831  

X5.3     0.840  

X5.4     0.844  

X5.5     0.896  

Y1      0.762 

Y2      0.883 

Y3      0.756 

Y4      0.760 

Y5      0.883 

Sumbelr : output PLS data diolah olelh pelnelliti, 2023  

Belrdasarkan tabell di atas dapat dikeltahui bahwa selluruh indikator diatas sudah 

melmelnuhi syarat nilai signifikansi 7% selrta indikatornya melmiliki nilai loading factor di 

atas 0,7. Delngan delmikian, konstruk pada pelnellitian ini dapat dikatakan valid dan tellah 

melmelnuhi syarat validitas karelna loading factornya diatas 0,7. 

Hair, elt al (2018) melngelmukakan bahwa jika suatu modell melmpunyai nilai AVEl di 

atas 0,6 maka modell telrselbut dikatelgorikan melmpunyai validitas konvelrgeln (convelrgelnt 

validity) yang tinggi. 
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Tabel IV.2 Convergent Validity 

Variabell Avelragel variancel elxtracteld (AVEl) 

Kelmudahan Pelnggunaan 0.674 

Pelrselpsi Manfaat 0.812 

Kelpelrcayaan 0.702 

E lfelktivitas 0.690 

Risiko 0.747 

Minat Melnggunakan 0.658 

  Sumbelr : output PLS data diolah olelh pelnelliti, 2023  

Dari hasil analisis yang ditujukan olelh tabell diatas melnunjukkan bahwa variabell 

kelmudahan pelnggunaan, pelrselpsi manfaat, kelpelrcayaan, elfelktivitas, risiko, dan minat 

melnggunakan melmiliki nilai AVEl seltidak-tidaknya di atas 0,6 selhingga nilai ini 

melnggambarkan validitas konvelrgeln yang melmadai yang melmpunyai arti bahwa satu 

variabell lateln mampu melnjellaskan lelbih dari seltelngah varian dari indikator – 

indikatornya dalam rata-rata 

Discriminant Validity 

Validitas diskriminan adalah belntuk elvaluasi untuk melmastikan bahwa variabell 

selcara telori belrbelda dan telrbukti selcara elmpiris/pelngujian statistik. Salah satu belntuk 

elvaluasi validitas diskriminan dapat dilakukan delngan mellihat kritelria fornelll dan lackelr. 

Kritelria fornelll dan lackelr dapat ialah akar AVEl variabell lelbih belsar daripada korellasi 

antara variabell. 

Tabel IV.3 Kriteria Fornell dan Lacker 

               X1 X2 X3 X4 X5 Y 

X1 0.821      

X2 0.557 0.901     

X3 0.627 0.595 0.838    

X4 0.594 0.627 0.650 0.830   

X5 0.554 0.556 0.559 0.608 0.864  

Y 0.696 0.664 0.646 0.631 0.545 0.811 

Sumbelr : output PLS data diolah olelh pelnelliti, 2023  

Dapat dilihat pada tabell 4.16 variabell kelmudahan pelnggunaan melmpunyai akar AVEl 

(0.821) lelbih belsar korellasinya dibandingkan delngan pelrselpsi manfaat (0.557), 

kelpelrcayaan (0.627), elfelktivitas (0,594), risiko (0.554), dan minat melnggunakan (0,696). 

Hasil ini melnunjukkan bahwa validitas diskriminan variabell kelmudahan pelnggunaan 

telrpelnuhi delmikian juga delngan validitas variabell pelrselpsi manfaat, kelpelrcayaan, 

elfelktivitas, risiko, dan minat melnggunakan yang mana akar AVEl lelbih belsar dari korellasi 

antar variabell 

Tabel IV.4 Evaluasi HTMT 

               X1 X2 X3 X4 X5 Y 

X1       

X2 0.600      

X3 0.704 0.641     

X4 0.674 0.683 0.728    

X5 0.617 0.592 0.613 0.677   

Y 0.797 0.719 0.731 0.720 0.610  
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Sumbelr : output PLS data diolah olelh pelnelliti, 2023  

Nilai yang direlkomelndasikan olelh Hair, elt al (2018) untuk uji HTMT belrada 

dibawah 0.90. Hasil pelngujian diatas melnunjukkan bahwa variabell kelmudahan 

pelnggunaan melmbagi variasi kelpada variabell kelmudahan pelnggunaan lelbih kuat 

dibandingkan kelpada variabell lainnya karelna nilai HTMT nya belrada dibawah 0,90. 

Tabel IV.5 Evaluasi Cross Loading 

               X1 X2 X3 X4 X5 Y 

X1.1 0.804 0.554 0.506 0.472 0.427 0.607 

X1.2 0.760 0.374 0.555 0.457 0.514 0.540 

X1.3 0.755 0.408 0.488 0.640 0.509 0.570 

X1.4 0.898 0.471 0.518 0.430 0.424 0.580 

X1.5 0.878 0.463 0.504 0.432 0.396 0.550 

X2.1 0.480 0.950 0.573 0.592 0.503 0.585 

X2.2 0.466 0.945 0.553 0.599 0.495 0.571 

X2.3 0.472 0.951 0.515 0.571 0.475 0.539 

X2.4 0.571 0.727 0.506 0.497 0.531 0.694 

X2.5 0.469 0.913 0.501 0.541 0.458 0.536 

X3.1 0.516 0.478 0.895 0.534 0.433 0.511 

X3.2 0.486 0.483 0.906 0.542 0.489 0.526 

X3.3 0.492 0.502 0.901 0.552 0.450 0.503 

X3.4 0.580 0.531 0.736 0.513 0.457 0.579 

X3.5 0.521 0.474 0.733 0.559 0.490 0.554 

X4.1 0.395 0.554 0.536 0.880 0.488 0.519 

X4.2 0.668 0.469 0.522 0.766 0.547 0.543 

X4.3 0.350 0.573 0.555 0.855 0.460 0.535 

X4.4 0.424 0.559 0.575 0.879 0.519 0.519 

X4.5 0.627 0.440 0.504 0.764 0.508 0.495 

X5.1 0.471 0.498 0.474 0.578 0.908 0.443 

X5.2 0.504 0.478 0.468 0.457 0.831 0.472 

X5.3 0.504 0.435 0.490 0.469 0.840 0.508 

X5.4 0.434 0.503 0.517 0.569 0.844 0.479 

X5.5 0.471 0.489 0.457 0.559 0.896 0.443 

Y1 0.568 0.385 0.600 0.512 0.428 0.762 

Y2 0.569 0.604 0.499 0.504 0.421 0.883 

Y3 0.559 0.524 0.494 0.541 0.468 0.756 

Y4 0.555 0.560 0.529 0.495 0.471 0.760 

Y5 0.569 0.604 0.499 0.504 0.421 0.883 

Sumbelr : output PLS data diolah olelh pelnelliti, 2023  

Belrdasarkan tabell di atas, meltodel yang digunakan dalam melngukur cross loading, 

yang mana hasil cross loading harus melnunjukkan bahwa indikator dari tiap konstruk 

tellah melmpunyai nilai yang lelbih tinggi dibanding indikator pada konstruk lainnya. 
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Composite Realibility 

Melnurut Hair elt al, (2018) nilai Compositel Relalibility selcara spelsifik dapat ditelrima 

dalam pelnellitian adalah belrkisar 0,70 hingga 0,80. Suatu konstruk dapat dikatakan 

melmiliki relliabilitas yang tinggi apabila nilainya di atas 0,70. Tabell compositel relalibility 

dapat dilihat selbagai belrikut 

Tabel IV.6 Composite Realibility 

               Cronbach’s alpha Compositel relliability (rho_a) 

X1 0.877 0.879 

X2 0.940 0.941 

X3 0.891 0.889 

X4 0.886 0.887 

X5 0.915 0.915 

Y 0.868 0.870 

Sumbelr : output PLS data diolah olelh pelnelliti, 2023  

Belrdasarkan tabell 4.19, dapat dinyatakan bahwa selmua konstruk relliabell, baik compositel 

relliability dan cronbach’s alpha melmpunyai nilai di atas 0,70. Hal ini melngindikasikan 

bahwa selmua variabell pada pelnellitian ini melmpunyai intelrnal consistelncy relliability. 

Evaluasi Model Struktural 

Elvaluasi modell struktural belrkaitan delngan pelngujian hipotelsis pelngaruh antara 

variabell pelnellitian. Pelmelriksaan elvaluasi modell struktural dilakukan dalam tiga tahap 

untuk yang pelrtama melmelriksa tidak adanya multikolinielr antara variabell delngan ukuran 

Innelr VIF(Variancel Inflateld Factor). Nilai Innelr VIF di bawah 5 melnunjukkan tidak ada 

multikolinielr antara variabell. (Hair elt al., 2021) 

Tabel IV.7 Variance Inflated Factor 

               VIF 

X1 -> Y 1.968 

X2 -> Y 1.967 

X3 -> Y 2.201 

X4 -> Y 2.311 

X5 -> Y 1.861 

Sumbelr : output PLS data diolah olelh pelnelliti, 2023  

Selbellum dilakukan pelngujian hipotelsis modell struktural maka pelrlu mellihat ada 

tidaknya multikolinielr antar variabell yaitu delngan melngukur statistic innelr VIF. Hasil 

elstimasi melnunjukkan nilai innelr VIF < 5 maka tingkat multikolinielr antara variabell 

relndah. Hasil ini melnguatkan hasil elstimasi parameltelr dalam SElM PLS belrsifat robust 

(tidak bias). 

Pelngujian hipotelsis antar variabell dapat dilihat delngan nilai t statistik atau p-valuel. 

Bila nilai t statistik hasil pelrhitungan lelbih belsar dari 1.96 (t tabell) atau p-valuel hasil 

pelngujian lelbih kelcil dari 0,05 maka ada pelngaruh signifikan antara variabell dan jika nilai 

t statistik lelbih relndah dari 1,96 atau p-valuel hasil pelngujian lelbih belsar dari 0,05 maka 

tidak ada pelngaruh signifikan antara variabell. Nilai f squarel yaitu pelngaruh variabell pada 

lelvell struktural delngan kritelria (f squarel 0,02 relndah, 0,15 modelrat dan 0,35 tinggi). (Hair 

elt al., 2021) 
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Gambar IV :Output PLS  Diagram Jalur 

 

Indikator yang digunakan pada pelngujian hipotelsis ialah nilai yang telrdapat pada 

output path coelfficielnts delngan melnggunakan smart PLS delngan meltodel bootstrapping 

telrhadap data pelnellitian. Belrikut tabell output elstimasi untuk pelngujian modell struktural. 

 

Tabel IV.8 Path Coefficients 

Path 
Original 

Samplel 
T-valuel P-valuel Uji-F Hipotelsis 

Kelmudahan Pelnggunaan -

> Minat Melnggunakan 
0.347 4.074 0.000 0.164 Ditelrima 

Pelrselpsi Manfaat -> Minat 

Melnggunakan 
0.277 3.302 0.001 0.105 Ditelrima 

Kelpelrcayaan -> Minat 

Melnggunakan 
0.165 2.017 0.044 0.033 Ditelrima 

Elfelktivitas -> Minat 

Melnggunakan 
0.125 1.335 0.182 0.018 Ditolak 

Risiko -> Minat 

Melnggunakan 
0.031 0.351 0.725 0.001 Ditolak 

Sumbelr : output PLS data diolah olelh pelnelliti, 2023  

Belrdasarkan tabell 4.22 dapat disimpulkan hipotelsis selbagai belrikut : 

1. Hipotelsis pelrtama (H1) ditelrima yaitu adanya pelngaruh signifikan kelmudahan 

pelnggunaan telrhadap minat melnggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang 

delngan t-valuel (4,074) dan p-valuel (0,000 < 0,05). Melskipun delmikian kelmudahan 

pelnggunaan dalam melningkatkan minat melnggunakan QRIS melmpunyai pelngaruh 

modelrat dalam lelvell structural (f squarel = 0,164). 

2. Hipotelsis keldua (H2) ditelrima yaitu adanya pelngaruh signifikan pelrselpsi manfaat 

telrhadap minat melnggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang delngan t-

valuel (3,302) dan p-valuel (0,001 < 0,05). Melskipun delmikian pelrselpsi manfaat dalam 
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melningkatkan minat melnggunakan QRIS melmpunyai pelngaruh relndah melnuju 

modelrat dalam lelvell structural (f squarel = 0,105). 

3. Hipotelsis keltiga (H3) ditelrima yaitu adanya pelngaruh signifikan kelpelrcayaan telrhadap 

minat melnggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang delngan t-valuel (2.017) 

dan p-valuel (0,044 < 0,05). Melskipun delmikian kelpelrcayaan dalam melningkatkan 

minat melnggunakan QRIS melmpunyai pelngaruh relndah dalam lelvell structural (f 

squarel = 0,033). 

4. Hipotelsis kelelmpat (H4) ditolak artinya tidak adanya pelngaruh signifikan elfelktivitas 

telrhadap minat melnggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang delngan t-

valuel (1,335) dan p-valuel (0,182 > 0,05). Melskipun delmikian elfelktivitas dalam 

melningkatkan minat melnggunakan QRIS tidak melmpunyai pelngaruh dalam lelvell 

structural (f squarel = 0,018). 

5. Hipotelsis pelrtama (H5) ditolak artinya tidak adanya pelngaruh signifikan risiko 

telrhadap minat melnggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang delngan t-

valuel (0,351) dan p-valuel (0,725 > 0,05). Melskipun delmikian risiko dalam 

melningkatkan minat melnggunakan QRIS tidak melmpunyai pelngaruh dalam lelvell 

structural (f squarel = 0,001). 

Evaluasi Kebaikan dan Kecocokan Model 

PLS melrupakan analisis SElM belrbasis varians delngan tujuan pada pelngujian telori 

modell yang melnitikbelratkan pada studi preldiksi. Olelh karelna itu maka dikelmbangkan 

belbelrapa ukuran untuk melnyatakan modell yang diajukan dapat ditelrima selpelrti R squarel, 

SRMR, dan Goodnelss of fit. 

Tabel IV.9 Uji R-square 

               R-squarel 

Minat Melnggunakan 0.627 

Sumbelr : output PLS data diolah olelh pelnelliti, 2023  

Ukuran statistik R squarel melnggambarkan belsarnya variasi variablel elndogeln yang 

mampu dijellaskan olelh variabell elksogeln/ elndogeln lainnya dalam modell. Melnurut Chin 

dan Marcoulidels, (1998)nilai intelrpreltasi R squarel selcara kualitatif adalah 0,19 (pelngaruh 

relndah), 0,33 (pelngaruh modelrat),dan 0,66 (pelngaruh tinggi). Belrdasarkan hasil 

pelngolahan di atas dapat dikatakan bahwa belsarnya pelngaruh belrsama kelmudahan 

pelnggunaan, pelrselpsi manfaat, kelpelrcayaan, elfelktivitas, dan risiko telrhadap minat 

melnggunakan QRIS pada UMKM di kota pangkalpinang selbelsar 62,7% (pelngaruh 

modelrat). 

Tabel IV.10 Uji Standardized Root Mean Square Residual 

 Taksiran Modell 

SRMR 0.092 

Sumbelr : output PLS data diolah olelh pelnelliti, 2023  

SRMR adalah Standardizeld Root Melan Squarel Relsidual. Dalam Yamin dan Sofyan, 

(2021), nilai ini melrupakan ukuran fit modell (kelcocokan modell) yaitu pelrbeldaan antara 

matrik korellasi data delngan matriks korellasi taksiran modell. Melnurut Schelrmelllelh-Elngell 

elt al., (2003), nilai SRMR antara 0,08-0,10 melnunjukkan modell accelptablel fit. Hasil 

elstimasi modell adalah 0,092 yang belrarti bahwa modell melmpunyai kelcocokan 

accelptabell fit. Jadi dapat disimpulkan bahwa data elmpiris dapat melnjellaskan pelngaruh 

antara variabell dalam modell. 
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Tabel IV.11 Uji Goodness of fit 

Relrata Communality Relrata R-squarel Gof Indelks 

0.714 0,627 0,669 

Sumbelr : data diolah olelh pelnelliti, 2023  

Goodnelss of Fit Indelx (GoF Indelx) melrupakan elvaluasi kelselluruhan modell yang 

melrupakan elvaluasi modell pelngukuran dan modell struktural. GoF indelks ini hanya dapat 

dihitung dari modell pelngukuran relflelktif yaitu akar dari pelrkalian gelomeltrik relrata 

communality delngan relrata R squarel. Melnurut Weltzells elt al., (2009) intelrpreltasi nilai 

GoF indelx adalah 0,1 (GoF relndah), 0,25 (GoF meldium) dan 0,36 (GoF tinggi). Hasil 

pelrhitungan melnunjukan nilai GoF modell adalah 0,669 telrmasuk katelgori GoF tinggi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa data elmpiris mampu melnjellaskan modell pelngukuran dan 

modell pelngukuran delngan tingkat kelcocokan tinggi. 

Pembahasan 

1. Pelngaruh kelmudahan pelnggunaan telrhadap minat melnggunakan QRIS 

Hasil pelnellitian yang dipelrolelh dalam pelngaruh kelmudahan pelnggunaan telrhadap 

minat melnggunakan QRIS telrdapat dalam tabell 4.22 melnunjukkan bahwa kelmudahan 

pelnggunaan melmiliki nilai t hitung = 4.074 > t tabell = 1,986 dan nilai p valuels = 0.000 < 

0.05, variabell kelmudahan pelnggunaan melmiliki nilai uji f selbelsar 0,164 yang belrarti 

variabell kelmudahan pelnggunaan melmiliki pelngaruh modelrat dalam lelvell struktural, hasil 

ini melnunjukkan bahwa adanya pelngaruh signifikan kelmudahan pelnggunaan telrhadap 

minat melnggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang, selhingga Ha1 ditelrima. 

Hal ini melnjellaskan bahwa selmakin tinggi tingkat kelmudahan pelnggunaan QRIS yang 

dirasakan olelh pelmilik usaha atau pelngellola UMKM akan melningkatkan minat untuk 

melnggunakan QRIS dalam belrtransaksi. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh Sati 

dan Ramaditya, (2019) yang mana hasil pelnellitiannya ialah pelrselpsi kelmudahan 

pelnggunaan belrpelngaruh signifikan telrhadap minat melnggunakan el-monely card. 

Noviyanti dan Elrawati, (2021) hasil pelnellitiannya pelrselpsi kelmudahan belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap minat melnggunakan fintelch. 

2. Pelngaruh pelrselpsi manfaat telrhadap minat melnggunakan QRIS 

Hasil pelnellitian yang dipelrolelh dalam pelngaruh pelrselpsi manfaat telrhadap minat 

melnggunakan QRIS telrdapat dalam tabell 4.22 melnunjukkan bahwa pelrselpsi manfaat 

melmiliki nilai t hitung = 3.302 > t tabell = 1,986 dan nilai p valuels = 0.001  < 0.05 variabell 

pelrselpsi manfaat melmiliki nilai uji f selbelsar 0.105 yang belrarti yang belrarti variabell 

pelrselpsi manfaat melmiliki pelngaruh relndah melnuju modelrat dalam lelvell struktural, hasil 

ini melnunjukkan bahwa adanya pelngaruh signifikan pelrselpsi manfaat telrhadap minat 

melnggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang, selhingga Ha2 ditelrima. Hal ini 

melnjellaskan bahwa selmakin tinggi manfaat QRIS yang dirasakan dan ditelrima olelh 

pelmilik atau pelngellola UMKM akan melningkatkan minat untuk melnggunakan QRIS 

dalam belrtransaksi. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh Silaeln 

dan Prabawani, (2019) yang mana hasil pelnellitiannya ialah pelrselpsi manfaat belrpelngaruh 

signifikan telrhadap minat melnggunakan el-walleltt. Elkawaty, (2022) hasil pelnellitiannya 

pelrselpsi kelmudahan belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap minat melnggunakan 

QRIS. 
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3. Pelngaruh kelpelrcayaan telrhadap minat melnggunakan QRIS 

Hasil pelnellitian yang dipelrolelh dalam pelngaruh kelpelrcayaan telrhadap minat 

melnggunakan QRIS telrdapat dalam tabell 4.22 melnunjukkan bahwa kelmudahan 

pelnggunaan melmiliki nilai t hitung = 2.017 > t tabell = 1,986 dan nilai p valuels = 0.044  

< 0.05 variabell kelpelrcayaan melmiliki nilai uji f selbelsar 0,033 yang belrarti variabell 

kelpelrcayaan melmiliki pelngaruh relndah dalam lelvell struktural, hasil ini melnunjukkan 

bahwa adanya pelngaruh signifikan kelpelrcayaan telrhadap minat melnggunakan QRIS pada 

UMKM di kota Pangkalpinang, selhingga Ha3 ditelrima. Hal ini melnjellaskan bahwa 

selmakin tinggi rasa kelpelrcayaan pelngguna QRIS telrhadap sistelm pelmbayaran QRIS 

maka selmakin tinggi minat dalam melnggunakan QRIS belgitu pula selbaliknya. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh 

Wibowo dkk, (2015) yang mana hasil pelnellitiannya adalah kelpelrcayaan belrpelngaruh 

signifikan telrhadap minat melnggunakan el-monely. (Wibowo dan Suryoko, (2018) yang 

mana hasil pelnellitiannya kelpelrcayaan belrpelngaruh positif signifikan telrhadap minat 

melnggunakan el-monely 

4. Pelngaruh elfelktivitas telrhadap minat melnggunakan QRIS 

Hasil pelnellitian yang dipelrolelh dalam pelngaruh elfelktivitas telrhadap minat 

melnggunakan QRIS telrdapat dalam tabell 4.22 melnunjukkan bahwa kelmudahan 

pelnggunaan melmiliki nilai t hitung = 0.182 < t tabell = 1,986 dan nilai p valuels = 0.182 > 

0.05 variabell elfelktivitas melmiliki nilai uji f selbelsar 0,018 yang belrarti variabell elfelktivitas 

tidak melmiliki pelngaruh dalam lelvell struktural hasil ini melnunjukkan bahwa tidak 

adanya pelngaruh signifikan elfelktivitas telrhadap minat melnggunakan QRIS pada UMKM 

di kota Pangkalpinang selhingga Ha4 ditolak. 

Hasil pelnellitian ini belrlawanan delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh 

Maulidya, (2022) yang mana hasil pelnellitiannya ialah elfelktivitas belrpelngaruh positif 

telrhadap minat melnggunakan minat melnggunakan platform crowdfunding belrbasis QR 

kodel.  Noviyanti & Elrawati, (2021) Elfelktivitas belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap minat melnggunakan financial telchnologi (fintelch). 

5. Pelngaruh riiko telrhadap minat melnggunakan QRIS 

Hasil pelnellitian yang dipelrolelh dalam pelngaruh risiko telrhadap minat 

melnggunakan QRIS telrdapat dalam tabell 4.22 melnunjukkan bahwa kelmudahan 

pelnggunaan melmiliki nilai t hitung = 0.351 < t tabell = 1,986 dan nilai p valuels = 0.725 > 

0.05 hasil ini melnunjukkan bahwa tidak adanya pelngaruh signifikan risiko telrhadap minat 

melnggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang, selhingga Ha5 ditolak.  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian telrdahulu yang dilakukan olelh 

Elkawaty, (2022) yang mana hasil pelnellitiannya adalah tidak adanya pelngaruh pelrselpsi 

risiko telrhadap minat melnggunakan QRIS. (Basalamah elt al., 2022) yang mana tidak 

adanya pelngaruh risiko telrhadap minat melnggunakan fintelch gopay. 

 

V. KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti telrhadap minat 

melnggunakan sistelm pelmbayaran QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang, maka dapat 

kelsimpulan selbagai belrikut (1) Kelmudahan pelnggunaan belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap minat melnggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang (2) 

Pelrselpsi manfaat belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap minat melnggunakan QRIS 

pada UMKM di kota Pangkalpinang (3) Kelpelrcayaan belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap minat melnggunakan QRIS pada UMKM di kota Pangkalpinang (4) Elfelktivitas 

tidak belrpelngaruh telrhadap minat melnggunakan QRIS pada UMKM di kota 



 
 

60 

 

Pangkalpinang (5) Risiko tidak belrpelngaruh telrhadap minat melnggunakan QRIS pada 

UMKM di kota Pangkalpinang 
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